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Abstrak

Salah satu metode yang dapat digunakan oleh guru adalah metode eksperimen dalam
melaksanakan pembelajaran dimana siswa diberi kesempatan secara perorangan ataupun
kelompok dalam melakukan suatu percobaan, mengamati suatu objek dengan cara yang teratur
dan sistematis. Setiap proses eksperimen yang dilakukan oleh siswa dievaluasi oleh guru.
Tujuan dari Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh metode eksperimen di laboratorium
terhadap hasil belajar siswa dan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh metode eksperimen
di laboratorium terhadap hasil belajar siswa pada materi sel di SMA Negeri 5 Langsa tahun
pelajaran 2018/2019.Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian yang bersifattrue
eksperimental design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa/l kelas XI SMA
Negeri 5 Langsa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah simple random
samplingsehingga terpilih siswa kelas XI IPA 2 sebagai kelas yang menggunakan metode
eksperimen sebanyak 20 siswa dan siswa kelas XI IPA 4 sebagai kelas yang menggunakan
metode konvensional sebanyak 23 siswa. Pengambilan data penelitian ini menggunakan teknik
observasi dan tes. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh metode eksperimen
di laboratorium terhadap hasil belajar siswa. Dengan dk = 42 maka thitung> tiavel Yaitu 4,354 >
2,018, diperoleh pada taraf signifikan a = 0,05. Besarnya pengaruh metode eksperimen di
laboratorium sebesar 4,354.

Kata kunci : Metode Eksperimen, Laboratorium, Hasil Belajar
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kegiatan
seseorang atau sekelompok orang yang
diturunkan dari satu generasi ke generasi
berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau
penelitian guna memberikan pengetahuan
maupun keterampilanyang didapatkan bisa
melalui orang lain maupun terjadi secara
otodidak. Pendidikan menjadi salah satu faktor
penting dalam meningkatkan kemajuansuatu
bangsa dan negara. Pada era globalisasi ini
Negara di dunia terus berupayameningkatkan
kualitas pendidikannya salah satunnya melalui
proses  belajar  meningkatkan  kualitas
pendidikannya salah satunnya melalui proses
belajar mengajar di sekolah dengan tujuan agar
mempunyai sumber daya manusia Yyang
berkualitas dan memiliki daya saing tinggi (Jaya
etal., 2014 : 22).

Salah satu bagian dari pendidikan adalah
proses belajar mengajar itu sendiri. Proses
belajar mengajar merupakan hubungan timbal
balik atau proses interaksi yang terjadi antara
pendidik dan peserta didik yang bersifat
edukatif sehingga memberikan perubahan
perilaku yang baik bagi siswa. akan tetapi guru
harus mampu membimbing dan memotivasi
siswa agar siswa tersebut paham dan mampu
memahami materi yang telah disampaikan. Oleh
karenanya guru dituntut untuk lebih aktif dan
kreatif dalam hal penyampaian materi, salah

satunya dengan  menggunakan  metode
pembelajaran yang tepat dan fasilitas
pembelajaran yang mendukung. Metode

mempunyai peran yang cukup besar dalam
kegiatan belajar mengajar, kemampuan dan
pengetahuan yang diharapkan dapat dimiliki
anak didik akan ditentukan oleh ketepatan
metode yang digunakan. Oleh karena itu tujuan
dari pembelajaran akan dapat dicapai dengan
penggunaan metode yang tepat. Maka hal
demikian itu menjadi tuntutan bagi guru untuk
senantiasa mengembangkan metode
mengajarnya sehingga bahan pelajaran yang di
sampaikan oleh guru dapat dengan mudah
dipahami dengan baik oleh peserta didik dan
diharapkan dapat berpengaruh baik terhadap
hasil belajar siswa demi tercapainya tujuan
pembelajaran (Andiasari, 2015:16).
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Guru memiliki banyak peran
dalam proses pembelajaran, salah satunya
berperan dalam memberikan dorongan
kepada siswa dengan terus
mengembangkan metode mengajarnya.
Metode eksperimen adalah salah satu
metode yang tepat jika diterapkan dalam
pembelajaran  biologi, karena dalam
eksperimen selain  memperoleh ilmu
pengetahuan siswa juga menemukan
pengalaman serta keterampilan dalam
menggunakan berbagai alat percobaan.
Selain itu guru juga memanfaatkan ruang
laboratorium dalam melakukan
percobaannya sehingga dengan
penggunaan metode yang tepat akan
memberikan harapan dapat berpengaruh
baik terhadap hasil belajar siswa.
Berdasarkan hasil observasi peneliti di
SMA Negeri 5 Langsa yang berlokasi di
desa Geudubang Aceh, Kecamatan
Langsa Baro, Kabupaten Kota Langsa,
sekolah ini memiliki berbagai fasilitas
untuk menunjang proses pembelajaran
diantaranya vyaitu telah tersedianya
fasilitas ruang laboratorium yang dapat
digunakan oleh guru untuk proses
pembelajaran, namun disebabkan belum
adanya tenaga laboran maka guru mata
pelajaran biologi di SMA Negeri 5 Langsa
masih  belum terlalu aktif dalam
pemanfaatan ruang laboratorium untuk
melakukan percobaan pada umumnya
guru menggunakan berbagai metode
lainnya dalam pembelajaran misalnya
metode  ceramah, diskusi  yang
dikombinasikan dengan tanya jawab dan
penugasan diakhir pembelajaran.

Biologi merupakan pembelajaran
yang dapat dilakukan dengan
memanfaatkan fasilitas laboratorium.
Pembelajaran biologi di laboratorium
dengan menggunakan metode eksperimen
yang menggunakan berbagai alat-alat dan
membawa  siswa  terjun  langsung
melakukan percobaan diharapkan akan
dapat membantu memahami materi,
karena dengan belajar biologi
menggunakan metode eksperimen di
laboratorium diharapkan dapat membuat
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pembelajaran lebih menarik. Menurut Istarani
(2012:1) “Metode pembelajaran adalah cara
penyajian materi ajar kepada siswa yang
dilakukan oleh guru dalam proses pembelajaran
agar tercapai tujuan yang diinginkan”.

Metode eksperimen adalah salah satu
metode pembelajaran yang bersifat ilmiah. Pada
metode ini dapat membantu siswa lebih mudah
memahami materi, hal ini dikarenakan siswa
membuktikan dan mengalami sendiri suatu teori

pada materi pembelajaran, percaya atas
kebenaran suatu teori dan kesimpulan
berdasarkan hasil percobaan yang telah

dilakukannya sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir siswa dalam memahami
suatu konsep dan siswa lebih paham serta
mudah mengingat pelajaran yang sedang
berlangsung karena siswa tidak hanya
mendapatkan materi secara teoritis saja, akan
tetapi siswa juga ikut terjun langsung
mempraktikkan materi pembelajaran secara
ilmiah. Menurut Roestiyah (2012:80) “Metode
eksperimen adalah salah satu cara mengajar,
dimana siswa melakukan suatu percobaan
tentang suatu hal, mengamati prosesnya serta
menuliskan hasil percobaannya, kemudian hasil
pengamatan itu dievaluasi oleh guru”.

Berdasarkan latar belakang di atas,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Metode Eksperimen di
Laboratorium Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Materi Sel di SMA Negeri 5 Langsa Tahun
Pelajaran 2018/2019”.

METODE PENELITIAN
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMA
Negeri 5 Langsa tahun pelajaran 2018/2019.
Penelitian dilaksanakan dari tanggal 29 Juli
sampai dengan 27 Agustus 2018.

Jenis Penelitian

Penelitian ini  menggunakan jenis
pendekatan  kuantitatif. ~Kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel tertentu.
Rancangan penelitian adalah true experimental
design oleh karenanya teknik pengambilan
sampel pada dilakukan secara random,
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pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan  instrumen  penelitian,
analisis data bersifat statistik.

Tabel 1. Desain Penelitian

R 0, X 0O

R O; O,

R = Kelas eksperimen dan kelas kontrol
Os= Nilai pretest kelas eksperimen

O,= Nilai posttest kelas eksperimen

O3 = Nilai pretest kelas kontrol

O, = Nilai posttest kelas kontrol
X=Perlakuan(Sugiyono,2013:112-113).

Popuasi Penelitian

Populasi dalam penilitian ini
adalah semua siswa/i kelas XI IPA SMA
Negeri 5 Langsa. Untuk lebih jelasnya
maka populasi siswa yang terdapat di
SMA Negeri 5 Langsa dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 2. Populasi Siswa/i Kelas XI IPA di
SMA Negeri 5 Langsa

No Kelas Populasi

1 XI'IPA 1 22

2 XI'IPA 2 20

3 XI'1IPA 3 23

4 XI'IPA 4 23
Jumlah | 88

Sampel Penelitian

Teknik pengambilan sampel pada
penelitian ini menggunakan teknik
simple random sampling, sehingga
terpilih siswa kelas X1 IPA 2 sebagai kelas
yang menggunakan metode eksperimen
sebanyak 20 siswa dan siswa kelas XI IPA
4 sebagai kelas yang menggunakan
metode konvensional sebanyak 23 siswa.

Tabel 3. Jumlah Siswa/i Kelas Kontrol
dan Kelas Eksperimen
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Kelas Jumlah Laki-laki | Perempuan
Siswa
Kelas 23 16 7
kontrol
Kelas 20 8 12
eksperimen

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang di
gunakan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan tes berupa pre-test dan post-test
yang berjumlah 20 soal dalam bentuk choice.
Sebelum tes dilakukan soal terlebih dahulu
memenuhi uji prasyarat dengan di uji validitas
dan reliabilitas. Data dalam penelitian ini
diambil dari kelas XI IPA 4 sebagai kelas
kontrol menggunakan metode konvensional dan
kelas XI IPA 2 sebagai kelas eksperimen
menggunakan metode eksperimen.

1. Uji Validitas

Sebelum pemberian tes kepada siswa
maka terlebih dahulu dilakukan uji validitas
terhadap butir soal yang akan di berikan untuk
mengetahui tingkat keandalan atau kesahihan
suatu soal. Soal tes yang akan di uji dalam
penelitian ini berjumlah 30 butir soal. Untuk
pengujian validitas konstruksi dilakukan dengan
analisa faktor, yaitu dengan mengkorelasikan
antara skor item instrument dengan rumus
Pearson Product Moment sebagai berikut:

nyXy—(X).xY)

fhiwng = oy X2 (2202} X Y2—(2 1)2)
Dimana :
iung = Koefisien korelasi

> X =Jumlah skor item soal
>'Y =Jumlah skor total (seluruh item)
n  =Jumlah responden

YX? = Jumlah kuadrat skor item soal
YY? = Jumlah kuadrat skor total
>XY  =Jumlah hasil perkalian skor buir soal

Distribusi (Tabel r) untuk oo = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk = n-2)
Kaidah keputusan :
Jika Ihiung >Tanel Derarti valid sebaliknya
Mhitung < Itaber DETarti tidak valid(Riduwan,
2010:98).
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2. Uji Reliabilitas

Reabilitas berhubungan dengan
masalah kepercayaan atau keterandalan.
Menurut Sugiyono (2012), tes dikatakan
mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi
(reliabel) jika tes tersebut dapat
memberikan hasil yang tetap. Terdapat
beberapa teknik yang dapat digunakan
untuk menguji reliabilitas instrumen,
salah satunya dengan rumus K-R 20
sebagai berikut :

.- ( k )sz—qu
U= \k-1) =2

Keterangan:

rin = Koefisien reliabilitas seluruh item

K = Banyaknya jumlah siswa

S = Standar deviasi dari tes

>'pq =Jumlah perkalian p dan q

p  =Proporsi subjek yang menjawab
dengan benar

q = Proporsi subjek yang menjawab
dengan salah(Arikunto,

2013:115).

Sebelum mencari ry; terlebih
dahulu mencari nilai SB® (Simpangan
Baku) dengan menggunakan rumus
sebagai berikut :

ZXz_(ZX)Z

spl= ———H—
N

TEKNIK ANALISIS DATA
Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk
mengetahui apakah pretest dan posttest
terdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas dapat dicari dengan berbagai
cara, salah satunya yakni dapat diukur
menggunakan uji Chi-kuadrat.

2wk (fo—fe)?
Keterangan:

x* = Chi-kuadrat
fo= Frekuensi yang diperoleh dari data
penelitian
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fe = Frekuensi yang diharapkan

k = banyaknya kelas interval

I =1,2,3,... k (jumlah kelas)

Dengan membandingkan Xhiwng dengan X’apel
untuk o = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk) = k-1. Dengan
kriteria pengujian sebagai berikut:

Jika X’hitung >X’taber, artinya Distribusi Data Tidak
Normal dan

Jika X’hing <X’abe, artinya Data Berdistribusi
Normal(Riduwan, 2010:124).

Uji Homogenitas

Uji  homogenitas dilakukan untuk
menguji apakah data yang diperoleh termasuk
data yang homogen yaitu data yang berasal dari
populasi yang sama atau tidak. Uji homogenitas
yang akan penulis kemukakan ini ialah dengan
melihat Tabel F menggunakan metode Bartlet
dan varians terbesar dibanding varians terkecil
dengan rumus:

Variansterbesar

Fhitung =
ing Varian sterkecil

Membandingkan nilai
dengan rumus:

dk pembilang = n — 1 (untuk varians terbesar)

dk penyebut =n -1 (untuk varians terkecil)

Dengan kriteria pengujian sebagai berikut:

Jika Fhitung > Franel,berarti Tidak Homogen dan

Jika Fhitng < Fraver,berarti Homogen(Riduwan,

2010: 120).

I:hitung dengan I:tabel,

Uji Hipotesis
Untuk menghitung Uji T Menggunakan
rumus berpasangan/related

X1-X2

t hitung =
S151,82 5. (51 ) (52
ni ' ny \J/n1 Jn?2

Keterangan:
r = Nilai korelasi X; dengan X,
n = Jumlah sampel

le Rata-rata sampel ke-1
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X, = Rata-rata sampel ke-2

s;= Standar deviasi sampel ke-1

s,= Standar deviasi sampel ke-2

S1 = Varians sampel ke-1

S, = Varians sampel ke-2

Taraf signifikansinya (o = 0,05)
dk=n;+n,—2

Kriteria pengujian : Jika —twapel < thiung <
+tane, Maka H, diterima dan  H,
ditolak(Riduwan, 2010:165).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Coba Instrumen Soal
1. Hasil Uji Validitas Soal

Uji validitas dilakukan sebelum
tes diberikan kepada siswa, untuk
mengetahui  tingkat keandalan atau
kesahihan suatu soal apakah soal-soal
tersebut layak untuk digunakan dalam
penelitian. Dari hasil uji coba instrumen
yang dilakukan kepada kelas XII SMA
Negeri 5 Langsa dengan jumlah siswa
sebanyak 24 orang. Dari 30 soal pre-test
dan post-test yang diuji cobakan diperoleh
20 soal yang valid dan 10 soal tidak valid.
Untuk dk =22 dengan taraf signifikan o =
0,05, maka diperoleh rigp = 0,423
sehingga dapat ditentukan valid tidaknya
soal tersebut.

2. Hasil Uji Reliabilitas Soal

Uji reliabilitas dilakukan pada 30
soal dengan menggunakan rumus KR-20
diperoleh nilai ry; sebesar 0,841 dan nilai
Iabet untuk taraf signifikan o= 0,05 dengan
dk = 22 sehingga diperoleh nilai ripe =
0,423 oleh karena itu ryiwng lebih besar
dari pada regpe (0,841 > 0,423). Maka
instrument penelitian ini memiliki tingkat
reliabilitas yang kuat/tinggi (reliabel).

Analisis Data Hasil Penelitian
1. Hasil Pre-Test

tes kemampuan awal (pre-test)
untuk instrumen berupa soal-soal materi
sel dilakukan pada kedua sampel (kelas
eksperimen maupun kelas kontrol). Hasil
pre-test tersebut dapat dilihat pada tabel di
bawah ini:
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Tabel 4. Data Pre-Test

Jumlah Nilai Nilai Rata-

Kelas . SO
siswa | tertinggi | terendah rata
Eksperimen 20 55 20 35,65
Kontrol 23 40 10 24,04

2. Hasil Post-Test

Tes akhir (post-test) diberikan terhadap
kedua sampel dengan menggunakan instrument
soal-soal materi sel yang sudah dipelajari oleh
siswa. Hasil post-test yang diperoleh untuk
kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah
sebagai berikut:

Tabel 5. Data Post-test
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dikatakan bahwa kedua sampel yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki
kemampuan yang homogen.

Tabel 7. Uji Homogenitas Post-Test

Kelas Varians | Fuiung | Fraper Ket.
Ekspreirlme 105,02 Hoer)r:]o-
129 | 213 [
Kontrol 81,65
gen

Kelas Jumlah N_ilai . Nilai Rata-
siswa | tertinggi | terendah rata

Eksperimen 20 95 55 77,38

Kontrol 23 85 50 67,67

Analisis Data Hasil Belajar
1. Uji Homogenitas

Pengujian hipotesis data dilakukan
untuk mengetahui apakah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini homogen atau
tidak, yang artinya apakah sampel yang dapat
dipakai pada penelitian ini dapat mewakili
seluruh populasi yang ada. Dengan ketentuan
Fhitung < Frabet Maka data homogen. Berdasarkan
perhitungan data pre-tes, telah diperoleh varians
dari masing-masing kelas yaitu S;* = 61,48
(varians kelas eksperimen) dan S,” = 79,99
(varians kelas kontrol). Sehingga pada uji
homogenitas dapat dilakukan menggunakan
teknik bartlet. Berdasarkan hasil penelitian
diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 6. Uji Homogenitas Pre-Test

Kelas Varians | Friung | Frabel Ket.
Eksperimen | 61,48 Ho(r;:]o-
131 | 213 o
Kontrol 79,99
gen

Berdasarkan hasil perhitungan untuk uji
homogenitas sampel diperoleh Fpiwyng = 1,31 dan
Fabet = 2,13 pada taraf signifikan a = 0,05
berdasarkan kriteria penguji jika Fniwung <Frapel
maka sampel homogen. Dengan demikian dapat

Berdasarkan hasil perhitungan
untuk uji homogenitas sampel diperoleh
Fhitung = 1,29 dan Fepe = 2,13 pada taraf
signifikan o = 0,05 berdasarkan kriteria
penguji jika Fhiung <Fraber Maka sampel
homogen. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa kedua sampel yaitu kelas
eksperimen dan kelas kontrol memiliki
kemampuan yang homogen.

2. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil penelitian niai
post-tes siswa selanjutnya akan dilakukan
uji normalitas untuk mengetahui distribusi
hasil yang diperoleh. Berikut ini uji
normalitas yang  dilakukan  pada
masing-masing kelompok.

Tabel 8. Uji Normalitas Data Pre-Test

Kelas Xhitung Xabel Keterangan
Eksperimen 1,126 9,488 Berdistribusi
Kontrol -39,58 9,488 Normal

Hasil perhitungan kelas

eksperimen diperoleh xzhitung: 1,126 dan
Xabe= 9,488 pada taraf signifikan o =
0,05. Dengan kriteria pengujian jika
Xohing<X’wveimMaka data  berdistribusi
normal. Dengan demikian hasil pre-test
kelas eksperimen berdistribusi normal.
Hasil perhitungan kelas kontrol
diperoleh X%hiwng= -39,58 dan Xiapei=
9,488 pada taraf signifikan a = 0,05.
Dengan kriteria pengujian  jika
X hiung<X’wvemaka data  berdistribusi
normal. Dengan demikian hasil pre-test
kelas eksperimen berdistribusi normal.
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Tabel 9. Uji Normalitas Data Post-Test

Kelas X hitung X iael Keterangan
Eksperimen -47,25 9,488 Berdistribusi
Kontrol 4,03 9,488 Normal
Hasil perhitungan kelas eksperimen

diperoleh X?hinng= -47,25 dan Xpe= 9,488 pada
taraf signifikan o = 0,05. Dengan kriteria
pengujian  jika  X’hiung<X’wemaka  data
berdistribusi normal. Dengan demikian hasil
post-test kelas eksperimen berdistribusi normal.

Hasil perhitungan kelas kontrol diperoleh
Xhitng= 4,03 dan X’ue= 9,488 pada taraf
signifikan o = 0,05. Dengan kriteria pengujian
jika  X’hiung<X’wpeimaka data  berdistribusi
normal. Dengan demikian hasil post-test kelas
eksperimen berdistribusi normal.

3. Uji Hipotesis

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh
hasil belajar siswa sebelum menggunakan
metode eksperimen di laboratorium dan setelah
menggunakan  metode  eksperimen  di
laboratorium maka dilakukan dengan pengujian
hipotesis. Untuk membuktikan pengaruh
metode pembelajaran sebelum dan setelah
menggunakan metode pembelajaran eksperimen
di laboratorium dapat diuji secara statistik
dengan t-test berkorelasi (related). Berdasarkan
hasil penelitian diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Uji Hipotesis

Standar

Varians o
Deviasi | thiung | trabel

Kelas Jumlah | Rata-

siswa rata S
(S )
E:‘;gi 20 | 7738 | 10502 | 1025 | 435 | 201
Kontol | 23 | 6767 | 8Les | o904 | ¢ 8

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh
nilai thiung = 4,354 dan nilai tawe = 2,018 pada
taraf signifikan o = 0,05dengan dk = n; +n,— 2 =
20 +23- 2 = 42, maka dengan kriteria pengujian
Jika thitung > tiaber (4,354> 2,018) berarti hipotesis
alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho)
ditolak  sehingga penelitian ini  dapat
disimpulkan bahwa ada pengaruh metode
eksperimen di laboratorium terhadap hasil
belajar siswa pada materi sel di SMA Negeri 5
Langsa tahun pelajaran 2018/20109.
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Pembahasan

Dari hasil penelitian dan analisis
data dapat dilihat bahwa ada pengaruh
metode eksperimen di laboratorium
terhadap hasil belajar siswa pada materi
sel di SMA Negeri 5 Langsa tahun
pelajaran 2018/2019, dibuktikan dengan
nilai thiwng™> tiaber Yaitu 4,354 > 2,018. Hal
ini  dikarenakan pembelajaran  yang
menggunakan metode eksperimen
benar-benar bermakna bagi siswa karena
dalam memahami suatu konsep, siswa
diagjak untuk mengalaminya secara
langsung membuat percobaan dengan
menggunakan bahan dan alat percobaan
yang dilakukan siswa dengan bimbingan
guru, sehingga dengan mengajak siswa
melakukan percobaan dapat membuat
siswa menjadi lebih paham akan suatu
konsep  pembelajaran karna sudah
mempraktikkannya sendiri dan melihat
sendiri hasil percobaannya. Pada siswa
kelas XI IPA 4 yang menggunakan
metode konvensional terlihat beberapa
siswa kurang paham akan materi yang
disampaikan Hal demikian terlihat dari
beberapa siswa yang terlihat mengantuk
dan mengobrol saat peneliti sedang
menjelaskan materi pembelajaran.
Sedangkan pada kelas XI IPA 2 yang
menggunakan metode eksperimen terlihat
antusias siswa yang senang ketika diajak
belajar, membangkitkan rasa ingin tahu
siswa dilihat dari beberapa siswa yang
bertanya dan berlomba-lomba
mengajukan pendapat ketika presentasi di
depan kelas berlangsung, siswa mampu
menjawab pertanyaan dengan lebih baik.
Pembelajaran biologi di laboratorium
dengan menggunakan metode eksperimen
yang menggunakan berbagai alat-alat dan
membawa siswa melakukan percobaan
akan dapat membantu siswa memahami
materi, karena dengan belajar biologi
menggunakan metode eksperimen di
laboratorium dapat membuat
pembelajaran lebih menarik.

Metode ini dapat membuat siswa
lebih mudah memahami materi hal ini
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disebabkan karena siswa membuktikan dan
mengalami sendiri suatu teori pada materi
pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir siswa dalam memahami
suatu konsep dan siswa lebih paham serta
mudah mengingat pelajaran yang sedang
berlangsung karena siswa tidak hanya
mendapatkan materi secara teoritis saja, akan
tetapi siswa juga ikut terjun langsung
mempraktikkan materi pembelajaran secara
ilmiah. Roestiyah (2012:80), menyatakan
bahwa “Metode eksperimen adalah salah satu
cara mengajar, dimana siswa melakukan suatu
percobaan tentang suatu hal, mengamati
prosesnya serta menuliskan hasil percobaannya,
kemudian hasil pengamatan itu dievaluasi oleh
guru”. Kemudian ia melanjutkan bahwa
“Dengan eksperimen siswa terlatih
menggunakan metode ilmiah, mereka lebih aktif
berpikir dan berbuat, di mana siswa lebih
banyak aktif belajar sendiri dengan bimbingan
guru di samping memperoleh ilmu pengetahuan
juga menemukan pengalaman praktis serta
keterampilan dalam menggunakan alat-alat
percobaan”. Hal ini diperkuat oleh jaya et al.
(2014:24), “Metode eksperimen sendiri
memiliki tujuan agar siswa memperoleh
pengalaman dan keterampilan dalam melakukan
kegiatan eksperimen, serta dapat menggunakan
serta melaksanakan prosedur metode ilmiah dan
berpikir ilmiah”.

Besarnya pengaruh metode eksperimen
terhadap hasil belajar siswa yaitu sebesar 4,354.
Melalui metode eksperimen siswa memperoleh
pengalaman mengajak siswa ikut terjun
langsung mempraktikkan pembelajaran.
Terlebih lagi pada materi sel, dengan
menggunakan ~ metode  eksperimen i
laboratorium siswa dapat mengamati sendiri sel
yang ukurannya tak kasat mata sehingga
memudahkan siswa dalam mengingat materi
yang diajarkan. Kegiatan laboratorium
digunakan sebagai cara agar siswa mudah
memahami  suatu  konsep serta dapat
memberikan pengetahuan dengan mengalami
proses atau percobaan sendiri. Semakin tinggi
keterlibatan siswa dalam kegiatan laboratorium
maka diharapkan akan berpengaruh baik
terhadap hasil belajar siswa. Bukan hanya itu,
dengan metode eksperimen juga menambah
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semangat siswa untuk belajar dan
merangsang keingin tahu siswa. Siswa
senang ketika diajak terjun langsung
mempraktikkan pembelajaran di ruang
laboratorium. Hal ini dilihat dari antusias
siswa yang baik di dalam kelompoknya
ketika pembelajaran berlangsung.

Hal ini sejalan dengan pendapat
Mayangsari (2014:2), “Kelebihan metode
eksperimen dapat membangkitkan rasa
ingin tahu siswa, membangkitkan sikap
ilmiah siswa, membuat pembelajaran

bersifat aktual dan dapat membina
kebiasaan belajar kelompok maupun
individu”.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilaksanakan tentang pengaruh
metode eksperimen di laboratorium
terhadap hasil belajar siswa pada materi
sel di SMA Negeri 5 Langsa tahun
pelajaran 2018/2019 dapat disimpulkan
bahwa ada pengaruh metode eksperimen
di laboratorium terhadap hasil belajar
siswa pada materi sel di SMA Negeri 5
Langsa tahun pelajaran 2018/2019.
Dengan dk = 42 maka thitung > thitung Yaitu
4,354 > 2,018, diperoleh pada taraf
signifikan a = 0,05.
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